


QIYAMULLAIL





“Dan pada sebagian malam hendaklah engkau 


bertahajud sebagai nafilah bagimu, kelak Tuhanmu akan membangkitkanmu pada suatu tempat terpuji.”


(QS. Al-Isra: 79)





***





I


mam Hasan Al-Basri pernah ditanya tentang seseorang yang selalu melakukan qiyamullail, mengapa wajah mereka berseri-seri dan terlihat bersinar cerah ? Beliau menjawab; “Karena mereka selalu berkhalwat, menyepi dan bersunyi dengan Rabbnya, maka Dia pakaikan pada mereka pakaian cahaya dari nur-Nya.” 


	Inilah salah satu keistimewaan yang diberikan Allah SWT kepada orang-orang yang menyengaja bangun disaat manusia lain terlelap dalam mimpinya, kemudian bermunajat di hadapan-Nya, menjadi seorang hamba yang ingin mendapat perhatian khusus dari Sang Maha Pengasih. 


Memang setiap manusia mengalami penga-laman hidup yang berbeda. Kita sering me-nyaksikan seseorang yang hidupnya tenteram, keluarga yang bahagia dan serba kecukupan. Namun, di tengah ketenangan itu tidak jarang kita menemukan manusia yang gelisah serta mendapat pengalaman pahit dalam hidupnya. Barangkali inilah yang menyebabkan kita tidak merasa bosan menghuni dunia ini, karena perbedaan itu merupakan seni kehidupan manusia yang kompetitif. 


Apabila kita memperhatikan setiap penga-laman hidup tadi, ternyata problematika sebenarnya berpangkal pada ketidakbahagiaan jiwa yang kemudian menjangkiti jasmaninya. Ba-nyak orang yang kaya raya hampa hidupnya dan dipenuhi kegelisahan dan ketidak pastian, dan tidak sedikit kaum melarat yang selalu mengulum senyum seolah tidak ada beban walaupun dalam hidup yang serba pas-pasan. Benarlah apa yang disabdakan Nabi SAW; 


“Kebahagiaan itu bukan terletak pada ba-nyaknya harta kekayaan, tetapi kebahagiaan itu merasa lapang jiwanya.” 


Kalau manusia telah terkungkung oleh gejala batin seperti di atas, maka inilah yang disebut dengan qalbun mariedl yaitu jiwa yang telah menderita penyakit hati. Penyakit hati ini lebih ganas daripada penyakit jasmani yang mudah diditeksi perkembangannya. 


Banyak orang peduli pada seseorang yang sakit jasmaninya, tapi tak ada yang tahu dan perduli akan penyakit hati kecuali si penderita itu sendiri. Maka penyembuhannya pun harus ekstra dengan kehendak pribadinya yang merasakan gejala-gejala penyakit ini. 


Ada beberapa penyembuhan yang dikemukakan oleh mereka yang telah merasakan kesehatan dan kebahagiaan jiwa (qalbun muth-ma-innah) sebagaimana terapi yang dikemukakan oleh seorang sufi ‘Abdullah Al-Anthaqy: ”Barang siapa yang ingin mengobati hatinya yang telah terjangkit cobalah lima terapi ini; Pertama, carilah teman bergaul dengan orang yang shalih dan terimalah nasehat darinya. Kedua, luangkanlah waktu untuk membaca dan mempelajari Al-Quran, karena didalamnya mengandung resep jiwa yang mujarab. Ketiga, laksanakanlah shalat malam (Qiyamullail) wak-tu yang paling tepat untuk memohon petunjuk-Nya. Keempat, dengan mengosongkan perut (Shaum) anda akan merasakan bahagianya mendapatkan makanan setelah lapar. Kelima, renungkanlah setiap langkah yang akan dilakukan (tadharru’) di waktu subuh.” �





Fadhilah Qiyamullail





Pada ayat di atas (QS. Al-Isra:79) Allah Ta’ala menjamin kedudukan yang paling terhormat bagi mereka yang melaksanakan Qiyamullail. Bahkan dalam beberapa Hadits, kedudukan qiyamullail amat tinggi nilainya, seperti diungkap sebuah Hadits dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: ”Seutama-utamanya shaum setelah bulan Ramadlan ialah shaum pada bulan Muharram, dan seutama-utamanya shalat setelah shalat fardhu ialah shalat malam (Qiyamullail).” �


Kalau kebiasaan Qiyamullail sudah menjadi kegiatan rutin, maka Allah SWT meng-anugerahkan gelar ‘’Ibadurrahman’ sebagai pangkat tertinggi di antara mahluk-Nya, firman Allah SWT: ”...dan (‘Ibadurrahman itu) ialah orang-orang yang terjaga sepanjang malam dalam keadaan sujud dan berdiri.” �


Ayat lainnya menjelaskan bahwa qiyamullail merupakan salah satu tanda orang bertaqwa, firman Allah: ”Sesungguhnya orang yang bertaqwa berada di dalam taman surga yang bermata air. Mereka menikmati apa yang diberikan Tuhannya karena mereka selalu berbuat baik ketika di dunia. Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir malam mereka memohon ampun kepada Allah.” �


Melihat betapa besarnya nilai qiyamullail ini, tidak ada salahnya kita membuka kembali pelajaran tentang fiqh shalat sunnat untuk mengetahui praktek qiyamullail yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW sehingga dapat diamalkan dengan sempurna. Ada beberapa hal yang termasuk Sunnah dalam qiyamullail sebagaimana yang dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam “Fiqhus Sunnah”nya, antara lain:





1. Niat melaksanakan qiyamullail sebelum tidur. Berdasarkan Hadits dari Abi Darda, Rasulullah SAW bersabda: ”Barang siapa yang sebelum tidur berniat qiyamullail tetapi mata-nya terkantuk sehingga datang waktu subuh (kesiangan) maka dicatat apa yang ia niatkan, dan tidurnya adalah shadaqah dari Allah SWT untuknya.” �





2. Ketika bangun disunatkan mengusap wajah kemudian bersiwak (menggosok gigi) dan berwudlu, sambil memandang langit berdo’a:


LA ILAHA ILLA ANTA, SUBHANAKA ASTAGHFIRUKA LIDZANBI WA AS-ALUKA RAHMATAKA, ALLAHUMMA ZIDNI ‘ILMAN WA LA TUZIG QALBI BA’DA IDZ HADAITANI WA HABLI MIN LADUNKA RAHMATAN INNAKA ANTAL WAHHAB. ALHAMDULILLAHIL LADZI AHYANA BA’DA MA AMATANA WAILAIHIN NUSYUR.”


“Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha suci nama-Mu aku mohon ampunan-Mu dari dosa-dosaku dan aku minta curahan rahmat-Mu, Ya Allah, tambahlah aku ilmu dan jangan Kau lalaikan hatiku setelah aku mendapat petunjuk-Mu, berilah aku rahmat, sungguh Kau Maha Pemberi, segala puji bagi-Mu yang meng-hidupkan kami setelah kematian dan kepada-Nya tempat kembali.”


Kemudian membaca sepuluh ayat terakhir surat Ali Imran (dari ayat 190-200). Setelah itu dilanjutkan dengan do’a:


ALLAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA NURUS SAMAWATI WAL ARDLI WA MAN FI HINNA, WA LAKAL HAMDU ANTA QAYIMUS SAMAWATI WAL ARDLI WA MAN FI HINNA, WA LAKAL HAMDU ANTAL HAQQU, WA WA’DUKAL HAQQU, WA LIQAUKA HAQQUN, WAL JANNATU HAQQUN, WAN NARU HAQQUN, WAN NABIYUNA HAQQUN, WA MUHAMMAD HAQQUN, WAS SA’ATU HAQQUN. ALLAHUMMA LAKA ASLAMTU, WA BIKA AMANTU, WA ‘ALAIKA TAWAKKALTU, WA ILAIKA ANABTU, WA BIKA KHASHAMTU, WA ILAIKA HAKAMTU, FAGFIRLI MA QADDAMTU, WA MA AKHARTU, WA MA ASRARTU, WA MA A’LANTU, ANTA ALLAH LA ILAHA ILLA ANTA.” 


Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit, bumi dan seisinya, bagi-Mu segala puji, Engkau penguasa langit, bumi dan seisinya, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah al-Haq, dan janji-Mu adalah benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, Nabi kami adalah benar, Muhammad adalah benar, hari akhir adalah benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah, beriman, bertawakkal, bergantung, mengadu dan menjadikan hakim, maka ampunilah apa yang telah dan akan ku lakukan, apa yang tersembunyi dan nampak. Engkau-lah Allah, tiada Tuhan selain Engkau.





3. Hendaklah mengawali qiyamullail de-ngan shalat iftitah dua raka’at. 


Hadits dari Aisyah RA katanya:”Rasulullah SAW bila qiyamullail mengawalinya dengan dua raka’at yang ringan (tidak lama, biasanya membaca surat Al-Kafirun dan Al-Ikhlas).” �


Kemudian dilanjutkan dengan qiyamullail. Jumlah raka’atnya bisa empat raka’at dua kali kemudian witir tiga raka’at (jumlah seluruhnya 11 raka’at) atau dua raka’at empat kali kemudian witir tiga raka’at. Bila waktunya mende-kati subuh maka lakukanlah dua raka’at-dua raka’at sampai mendekati subuh, diakhiri de-ngan satu raka’at witir. �





4. Dianjurkan untuk membangunkan keluarganya. 


Berdasarkan Hadits dari Abu Hurairah RA, sabda Rasul SAW: ”Allah menurunkan rahmat-Nya pada suami yang bangun di waktu malam untuk shalat, kemudian membangunkan isterinya, bila ia menolak, dia usapkan air pada wajahnya...” � 





5. Menghentikan shalatnya bila rasa kantuk tidak bisa ditahan, kemudian melanjutkan bila telah pulih. Sabda Rasulullah SAW: ”Apabila seseorang qiyamullail, dia membaca Al-Quran tapi tidak menyadari apa yang diucapkan, hendaklah ia berbaring sejenak.” �





6. Tidak merasa berat ataupun terpaksa. Dia melakukan dengan kesadaran sesuai de-ngan kemampuannya, sehingga tidak pernah ia tinggalkan kecuali karena terpaksa. Sebab amal yang paling Allah SWT cintai ialah yang berlanjut (Dawwam) walaupun sedikit.� 


Dalam sebuah hadist diceritakan kepada Rasulullah SAW tentang seorang lelaki yang setiap malam tidur sampai pagi, maka Rasulullah SAW bersabda; “Dia adalah lelaki yang te-linganya dikencingi syetan.” �,�





7. Dalam keterangan lain dijelaskan do’a setelah shalat witir pada akhir qiyamullail yaitu membaca:


SUBBUHUN QUDDUSUN RABBUL MALAIKATI WAR RUH


“Maha suci dan sempurna pemilik Malaikat dan ruh)“ diulang tiga kali, kemudian membaca:


ALLAHUMMA INNI A’UDZUBIKA MIN SAKHATIKA WA A’UDZU BIMA’AFATIKA MIN ‘UQUBATIKA WA A’UDZUBIKA MINKA LA UHSHI TSANA-AN ‘ALAIKA ANTA KAMA ATSNAITA ‘ALA NAFSIK.


“Ya Allah aku berlindung dengan ridha-Mu dari kemurkaan-Mu, aku berlindung dengan kemurahan-Mu dari siksa-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari (adzab)-Mu, tidak terhitung pujian atas-Mu sebanyak Engkau puji nama-Mu.”





Qiyamullail paling baik dilakukan tengah malam atau sepertiga malam menjelang subuh,� pada saat inilah kita merenung dan bertaqarrub dalam keheningan malam. Sabda Rasulullah SAW: ”Laksanakanlah Qiyamullail, karena ini merupakan kebiasaan para Shalihin sebelum kamu, inilah saat yang tepat kamu mengadu pada Tuhanmu, dengannya hapus segala dosa-dosamu, tercegah perbuatan nista-mu serta akan membantu penyembuhan pe-nyakit jasmanimu.“ � 


Memang berat rasanya bila kita tidak memaksakan diri, membuka mata dan memulainya. Kadang mata terbuka tapi sulit kita beranjak dari tempat peraduan. 


Imam Al-Ghazali dalam ‘Ihya ‘Ulumuddin’-nya menyebutkan beberapa sebab yang memudahkan kita bangun malam, di antaranya: 


Pertama, tidak membanyakan makan, karena akan banyak minum yang akibatnya mengantuk sehingga memberatkan untuk ba-ngun malam. 


Kedua, tidak meletihkan dirinya pada siang hari dengan bekerja berat yang membutuhkan banyak istirahat. 


Ketiga, tidak meninggalkan tidur siang karena akan melengkapi porsi tidur malam yang tersita oleh Qiyamullail. 


Keempat, menghindari diri dari maksiat, sebab hal itu akan mengakibatkan kerasnya hati serta menjauhkan rahmat Allah kepada-nya.�


Dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW ber-sabda: ”Syetan itu mengikat pundak seseorang dengan tiga ikatan di saat dia tidur. Ia pukul tempat setiap ikatan sambil berkata; “Tidur, tidurlah, malam masih panjang !” Bila dia berusaha bangun dan berdzikir dengan berdo’a kepada Allah, lepaslah satu ikatan. Kemudian jika ia pergi berwudhu, terurailah satu ikatan lagi, dan jika ia shalat (qiyamullail) lepaslah ikatannya yang terakhir sehingga bertambahlah semangat kerja dan bersihlah jiwanya. Kalau tidak ia lakukan maka akan sempitlah jiwanya dan hinggaplah sifat malas padanya.”�


Ternyata qiyamullail mampu memberi manfaat yang besar terutama dalam membangkitkan semangat kerja serta mengembalikan kepercayaan diri ketika memulai langkahnya. 


Banyak orang memaksakan diri bangun pagi untuk berolah raga dengan maksud agar semangat kerja stabil. Tapi dengan qiyamullail keuntungan yang akan diperoleh bukan hanya kesehatan jasmani melalui gerakan-gerakan shalat, juga rohani dengan olah jiwanya ini. 


Demikian besar peran qiyamullail dalam menata kehidupan seseorang. Sudah saatnya kita memulai bangkit di tengah menurunnya ghirah Islam pada hati pemeluknya. Semoga. 





Wallahu A’lam Bis-Shawwab.





***





� Nashaihul ‘ibad, Al-’Asqalany 1989:79.


� An-Nail 2:68.


� QS. Al-Furqan: 64


� QS. 51:15-17


� HR. An-Nasai dari Ibnu Majah dengan sanad shahih


� HR. Muslim


� HR. At-Thabrani, lebih lengkap dibahas pada buku-buku fiqh bab Shalat Tahajjud seperti dalam “PENGAJARAN SHALAT” karya A. Hasan.


� HR. Abu Daud


� HR. Muslim
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